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ABSTRAK: Citrus hystrix atau Jeruk Purut merupakan salah satu jenis dari famili Rutaceae yang 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan bahan obat tradisional. Berbagai masakan tradisional di 

Indonesia memanfaatkan Citrus hystrix sebagai bumbu masak dan diyakini memberikan aroma 

khas dan menyegarkan. Pemanfaatan tumbuhan sebagai bumbu masak atau obat berhubungan 

dengan senyawa bioaktifnya terutama dalam pemanfaatannya sebagai obat. Tujuan penelitian ini 

untuk menjelaskan hubungan pemanfaatan Citrus hystrix dengan bioaktivitasnya. Penelitian ini 

menggabungkan antara survei pasar di beberapa pasar trasidional di Sumatera Utara dan studi 

literatur pada hasil penelitian yang terbit secara online maupun offline tentang bioaktivitas Citrus 

hystrix. Responden dalam penelitian ini adalah semua pedagang tumbuhan obat yang 

memperjualbelikan Citrus hystrix. Beberapa kata kunci yang digunakan untuk penelusuran online 

ada Citrus hystrix dan bioaktivitas Citrus hystrix, kemudian disintesakan sehingga dapat 
menjelaskan tujuan. Citrus hystrix telah lama diperjualbelikan di pasar tradisional Kabanjahe, 

Berastagi, dan Pancur Batu dengan nama lokal “Rimo Mungkur”. Bagi masyarakat lokal Sumatera 

Utara khususnya Etnis Batak memanfaatkan Citrus hystrix sebagai bahan untuk berbagai acara 

ritual dan sebagai bahan obat. Dalam pengobatan tradisional Citrus hystrix dimanfaatkan untuk 

mengatasi demam, patah tulang, bahan oukup (sauna tradisional), kurang gizi. Bioaktivitas Citrus 

hystrix yaitu antioksidan, antikanker, antimikroba, hepatoprotektif, dan aroma terapi. Bioaktivitas 

Citrus hystrix diduga berhubungan dengan kandungan essensial oilnya terutama limonene, 

sitronelal, dan β-pinene. Citrus hystrix merupakan tumbuhan nautracetical yang sangat potensial 

dikembangkan bahan pengawet alami untuk makanan dan untuk aroma terapi. 

 
Kata Kunci: Citrus hystrix, Anti Mikroba, Limonene, Nautracetical. 

 
ABSTRACT: Citrus hystrix or Jeruk Purut is a type of Rutaceae family that is used as food and 

traditional medicinal ingredients. Various traditional dishes in Indonesia use Citrus hystrix as a 

cooking spice and are believed to give a distinctive and refreshing aroma. The use of plants as 

cooking spices or medicines is related to their bioactive compounds, especially in their use as 

medicine. The purpose of this study was to explain the relationship between the use of Citrus 

hystrix and its bioactivity. This study combines market surveys in several traditional markets in 
North Sumatra and literature studies on the results of research published online and offline about 

the bioactivity of Citrus hystrix. Respondents in this study were all medicinal plant traders who 

trade Citrus hystrix. Some of the keywords used for online searches are Citrus hystrix and 

bioactivity of Citrus hystrix, then they are synthesized so they can explain the purpose. Citrus 

hystrix has long been traded in the traditional markets of Kabanjahe, Berastagi, and Pancur Batu 

under the local name "Rimo Mungkur". The local people of North Sumatra, especially the Batak 

ethnic group, use Citrus hystrix as an ingredient for various ritual events and as a medicinal 

ingredient. In traditional medicine Citrus hystrix is used to treat fever, fractures, oukup 

(traditional sauna), malnutrition. Bioactivity of Citrus hystrix is antioxidant, anticancer, 

antimicrobial, hepatoprotective, and aromatherapy. The bioactivity of Citrus hystrix is thought to 

be related to its essential oil content, especially limonene, citronellal, and β-pinene. Citrus hystrix 

is a nautracetical plant that has the potential to be developed as a natural preservative for food 

and for aromatherapy. 

 

Keywords: Citrus hystrix, Anti Microbial, Limonene, Nautracetical. 
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PENDAHULUAN 
Citrus hystrix atau yang dikenal dengan nama Jeruk Purut merupakan 

salah satu jenis dari famili Rutaceae yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

maupun bahan obat tradisional. Berbagai masyarakat lokal di Asia Tenggara 

termasuk Indonesia, memanfaatkan daun Citrus hystrix dimanfaatkan untuk 

memberi aroma khas pada berbagai bahan pangan seperti pada pecel, rempeyek, 

kari, rendang, dan gulai. Hal yang hampir mirip dinyatakan oleh Ratseewo, et. al. 

(2016) bahwa, Citrus hystrix merupakan salah satu jenis rempah utama digunakan 

untuk berbagai jenis makanan terutama di Thailand, dan digunakan dengan 

berbagai cara. Pemanfaatan tumbuhan bahan pangan yang juga memiliki efek 

yang menyehatkan atau yang dikenal dengan nutrasetika memiliki prospek yang 

menjanjikan termasuk Citrus hystrix. Metode mempengaruhi kandungan senyawa 

penolik dan sifat antioksidan pada daun Citrus hystrix. Kandungan senyawa 

volatil pada daun Citrus hystrix yang dimasak dengan berbagai cara memberikan 

flavor yang unik pada berbagai makanan (Ratseewo, et. al., 2016). 

Silalahi, et. al. (2015a) melaporkan bahwa, buah dan daun Citrus hystrix 

merupakan jenis tumbuhan obat yang telah lama diperjual-belikan oleh pedagang 

tumbuhan obat di Pasar Tradisional Kabanjahe, Kabupaten Karo, Provinsi 

Sumatera Utara, namun kajiannya secara detail belum dilakukan. Sebagai bahan 

obat tradisional sub-etnis Batak Simalungun memanfaatkan hampir seluruh bagian 

(akar, daun, dan buah) Citrus hystrix untuk mengatasi patah tulang, kurang gizi, 

untuk membuat ramuan tinuktuk (Silalahi, et. al., 2015b). Pedagang tumbuhan 

obat di Pasar Tradisional Kabanjahe memanfaatkan Citrus hystrix sebagai bahan 

untuk aphrodisiak, demam, oukup (sauna tradisional etnis Batak), dan rematik 

(Silalahi, et. al., 2015a). Selain digunakan untuk bahan obat buah Citrus hystrix 

juga dimanfaatkan untuk berbagai acara ritual oleh berbagai etnis Batak (Silalahi, 

2014) seperti erpangir ku lau (ritual mandi di mata air) (Silalahi, et. al., 2015a). 

Bila dibandingkan dengan jenis jeruk lainnya, Citrus hystrix mudah 

dikenali dari bentuk buahnya yang memiliki banyak kerutan, sehingga dikenal 

sebagai jeruk purut dan juga aromanya yang memberi efek yang menyegarkan. 

Hal tersebut berhubungan dengan senyawa volati oil (senyawa yang mudah 

menguap) terutama essensial oil. Hampir semua bagian dari Citrus hystrix 

menyimpan essensial oil mulai dari ranting, daun, kulit buah, dan buahnya, 

namun kadarnya berbeda-beda (Warsito, et. al., 2017a). 

Essensial oil merupakan campuran dari aroma dan senyawa volatil. 

Tumbuhan di Asia yang menghasilkan essensial oil telah banyak dibahas pada 

Plant Resources of South-East Asia Nomor 19 Essensial oil Plants. Untuk 

memisahkan essensial oil dari tanaman dapat dilakukan dengan distilasi air, 

distilasi uap, hidrodifusion, ekspresion, dan ektraksi dengan menggunakan 

pelarut. Citrus hystrix merupakan salah satu jenis tumbuhan penghasil essensial 

oil. Oleh masyarakat lokal di Indonesia memanfaatkan Citrus hystrix sebagai 

bumbu masak (daun), obat, dan bahan upacara ritual (buah) (Silalahi, 2014). 

Citrus hystrix sangat mudah dibedakan dengan Citrus lainnya karena memiliki 

kulit buah yang sangat berkerut, sehingga dikenal juga sebagai jeruk purut. 

Berbagai peneliti telah berhasil mengungkapkan bioaktivitas dari Citrus hystrix 
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yaitu sebagai antioksidan dan anti mikroba. Senyawa phenolik yang dikandung 

pada Citrus hystrix memiliki aktivitas sebagai antioksidan, sama halnya dengan 

senyawa volatil oil (Ratseewo, et. al., 2016). Fraksi buah yang menghasilkan 

senyawa yang mudah menguap memiliki prospek yang bagus dalam 

pengembangan senyawa bioaktif dan aroma, yang dapat digunakan dalam 

kosmetik industri termasuk Citrus hystrix (Lubinska-Szczygieł, et. al., 2018). 

Senyawa aroma kunci pada Citrus hystrix antara lain (α-pinene, limonene, 

citronellal, linalool, terpinen-4-ol, myrcene, α-terpineol, dan citral) pada kulit 

Citrus hystrix (Lubinska-Szczygieł, et. al., 2018). 

Berbagai bioaktivitas buah jeruk berfungsi sebagai sumber nutrisi dan 

kemoterapi untuk meningkatkan kesehatan (Miao, et. al., 2014) termasuk Citrus 

hystrix. Kajian mendalam mengenai pemanfaatan dan bioaktivitas Citrus hystrix 

masih terbatas, padahal tumbuhan sangat potensial dikembangkan dalam skala 

industri. Artikel ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam pengembangan 

Citrus hystrix sebagai obat tradisional.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan survei pada pedagang tumbuhan obat di 

Pasar Tradisional Kabanjahe dan juga studi literatur. Semua pedagang tumbuhan 

obat yang memperjualbelikan Citrus hystrix diwawancara. Wawancara bebas dan 

semi terstruktur dilakukan pada semua pedagang tumbuhan obat di pasar. 

Beberapa hal yang ditanyakan adalah manfaat, volume, dan harga jual Citrus 

hystrix. Sebagian buah Citrus hystrix yang diperjualbelikan saya beli ketika 

wawancara, kemudian saya koleksi di dalam kantong plastik dan difoto. Untuk 

melengkapi data karakter buah, dilakukan sayatan melintang dan membujur buah 

kemudian difoto. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Untuk melengkapi 

data, dilakukan kajian literatur berupa data sekunder untuk menghubungkan 

pemanfaatan dan bioaktivitasnya. Dalam kajian bioaktivitasnya digunakan hasil 

penelitian yang terbit secara online di google scholar dengan menggunakan kata 

kunci Citrus hystrix dan bioaktivitas Citrus hystrix. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan Pedagang Tumbuhan Obat pada Citrus hystrix di Pasar 

Tradisional Kabanjahe 

Pasar Tradisional Kabanjahe merupakan pasar tradisional terbesar di 

Kabupaten Karo, yang menjadi pusat transaksi jual beli berbagai kebutuhan pokok 

masyarakat setempat termasuk tumbuhan obat. Pedagang tumbuhan obat di Pasar 

Tradisional Kabanjahe memperjualbelikan berbagai ratusan tumbuhan obat 

tradisional (Silalahi, et. al., 2015a) dan juga berbagai jenis jeruk (Gambar 1). 

Setiap jenis jeruk memiliki nama lokal yang berbeda-beda yang dikenali 

berdasarkan stuktur dan aroma buah. Bagi masyarakat lokal sub-etnis Batak Karo 

dan termasuk pedagang Citrus hystrix dikenal dengan nama “Rimo Mungkur”. 

Bila dilihat dari volume dan konsumen jeruk purut (Citrus hystrix) 

memiliki  lebih banyak dibandingkan dengan jeruk lainnya. Bagi masyarakat lokal 

etnis Batak Simalungun di Sumatera Utara, buah Citrus hystrix memiliki nilai 



Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
Vol. 8, No. 2; 2020 

E-ISSN 2654-4571 
P-ISSN 2338-5006  
 

 

320 
 

kegunaan (uses value) yang sangat tinggi, dan merupakan bahan utama dalam 

upacara ritual maupun dalam pengobatan yang berhubungan dengan mistis 

(Silalahi, et. al., 2015b), yang mengakibatkan permintaannya cukup banyak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Berbagai Jenis Jeruk yang Diperjualbelikan di Pasar Tradisional Kabanjahe 

(Kiri). Buah Citrus hystrix yang Diperjualbelikan di Pasar (Kanan). 

 

Buah Citrus hystrix yang diperjualbelikaan secara morfologi dibedakan 

oleh pedagang menjadi dua, yaitu buah jantan dan buah betina. Buah jantan 

merupakan buah Citrus hystrix dengan ujung distal yang menonjol keluar dan 

merupakan buah untuk upacara ritual. Buah betina merupakan buah Citrus hystrix 

dengan ujung distal yang rata atau menjorok  ke dalam buah. Untuk menjelaskan 

bagaimana proses pembentukan dan perkembangan buah Citrus hystrix sehingga 

memiliki karakter ujung distal yang berbeda perlu diteliti lebih lanjut, sehingga 

jumlah buah “jantan” ditingkatkan. Peningkatan jumlah buah jantan secara 

langsung akan meningkatkan harga jualnya, sehingga berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan petani. Harga jual buah betina jauh lebih murah 

dibandingkan dengan buah jantan, yaitu antara 1 : 5-20, tergantung kualitas buah. 

Pada pedagang tumbuhan obat di Pasar Tradisional Kabanjahe, buah betina jauh 

lebih banyak dibandingkan dengan buah jantan diperkirakan sekitar 50-100 : 1. 

Bila dilihat dari volume buah Citrus spp. yang diperjualbelikan sebagai bahan 

obat lebih tinggi dibandingkan dengan Citrus lainnya. Hal tersebut berhubungan 

dengan konsumen Citrus hystrix dan permintaannya lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang lainnya. 

Sebagai obat tradisional, buah Citrus hystrix dimanfaatkan untuk ritual, 

obat demam, bahan oukup, juga kurang gizi, dan juga bahan untuk shampo. 

Dalam penggunaan upacara ritual, buah Citrus hystrix dipotong secara melintang 

menjadi beberapa bagian, sehingga aroma volatil oilnya dapat dirasakan. Berbagai 

peneliti menyatakan bahwa, volatil oil memberi efek relaksasi yang 

mengakibatkan pembuluh darah menjadi vasodilatasi. Aroma yang dihasilkan 

Citrus hystrix dihasilkan dari volatil oil atau essensial oil yang dihasilkan di daun 

dan buah (Kawiji, et. al., 2015). Volatil oil merupakan senyawa yang mudah 

menguap pada suhu kamar dan sering digunakan sebagai salah satu karakter dari 

tumbuhan. 

Penggunaan sebagai shampo dilakukan dengan merendam potongan buah 

Citrus hystrix di dalam mangkok selama 1-2 hari, kemudian air rendaman 

digunakan sebagai bilasan terakhir pada saat keramas. Silalahi & Nisyawati 

(2019) menyatakan bahwa, oleh etnis Batak Citrus hystrix merupakan salah satu 
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komponen utama dalam pembuatan oukup. Flavor dari daun Citrus hystrix berasal 

dari minyak atsiri yang dikandungnya (Kawiji, et. al., 2015). Tujuan penggunaan 

sebagai shampo, selain berdampak pada kesehatan rambut juga berdampak pada 

relaksasi atau ketenangan pada pemakainya. Secara empirik terlihat bahwa, 

kebiasaan menggunakan Citrus hystrix sebagai shampo pada masyarakat semakin 

berkurang, karena sering dianggap dengan mistis. Walaupun masyarakat banyak 

yang memanfaatkan buah Citrus hystrix, namun masyarakat jarang 

membudidayakannya di pekarangan maupun di kebun. Pedagang di Pasar 

Tradisional Kabanjahe menyatakan bahwa Citrus hystrix yang mereka jual 

sebagian besar berasal dari daerah Nanggroe Aceh Darussalam. 

Botani Citrus hystrix DC 

Jeruk purut atau Citrus hystrix merupakan salah satu spesies dari famili 

Rutaceae yang telah lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Nama lokal bagi 

etnis Batak adalah Rimo Mungkur (Karo), Utte Pangir (Angkola-Mandailing), dan 

Utte Mungkur (Simalungun) (Silalahi, Purba, & Mustaqim, 2019).  

Berupa pohon kecil dengan tinggi maksimal mencapai 6 m. Ranting 

dengan duri. Daun majemuk beranak daun tunggal dengan susunan spiral, tangkai 

bersayap dengan ujung membundar atau rata, helaian anak daun berbentuk bundar 

telur, berukuran 5-8 × 2.5-4.5 cm dengan ujung helaian biasanya tumpul sedikit 

meruncing. Bunga-bunga muncul secara soliter atau biasanya dalam rangkaian 

berbunga 3 hingga 5, perbungaan dengan tangkai 1-5 mm. Kuncup bunga 

berbentuk bulat. Bunga dengan kelopak 4 atau 5 helai, mahkota putih dan 

kemerahan di sisi luarnya, panjang 7-10 mm, dengan benang sari sebanyak 30. 

Buah berbentuk jorong atau hampir membulat, berukuran 5-7 × 3-5 cm, dengan 

warna saat masak kuning jeruk, ujung membundar dengan sarkokarp sebanyak 

11-13 segmen, berasa sangat masam dan agak pahit. Biji dengan kotiledon putih 

susu (Silalahi, Purba, & Mustaqim, 2019). 

Citrus hystrix berasal dari Asia Tenggara, India, dan dibudidayakan di 

seluruh wilayah tropis Asia dan India. Buah Citrus hystrix memiliki karakter  

bergelombang, buah kuning kehijauan dengan rasa asam dengan semak sangat 

berduri, daun aromatik, dan buah-buahan. Daunnya sangat aromatik jika disobek 

dan banyak digunakan dipotong sebagai rempah, dan untuk berbagai tujuan 

penyedap dalam masakan Asia Tenggara dan Thailand. Potongan-potongan daun 

kecil daun segar ditambahkan dengan susu pengupas untuk mencegah peroksidasi 

lipid karena kehadiran senyawa bioaktif yang terkait yaitu polifenol dan 

meningkatkan sistem pencernaan lambung (Abirami, Nagarani, & Siddhuraju 

2015). 

Bioaktivitas 

Citrus hystrix telah lama digunakan sebagai obat tradisional dan  memiliki 

potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai aroma terapi. Dari 

berbagai hasil penelitian, Citrus hystrix dilaporkan memiliki bioaktivitas sebagai 

antioksidan, antimikroba, antikanker, dan heptoprotektif. 

Antioksidan 

Senyawa antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat radikal 

bebas. Tumbuhan nutrasetika seperti Citrus hystrix sebagai antioksidan memiliki 
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kelebihan dibandingkan denga tumbuhan obat lainnya, karena dapat dikonsumsi 

bersama-sama dengan bahan makanan lainnya, sehingga selain menghasilkan nilai 

nutrisi juga memberi efek yang terapi. Senyawa fenolik merupakan senyawa 

metabolit sekunder tumbuhan yang memiliki aktivitas pembersihan radikal bebas 

karena adanya reaktivitas tinggi sebagai donor hidrogen atau elektron dan 

aktivitas metalchelating. Konsumsi rutin buah dan sayuran kaya fenolat bersama 

makanan akan menghambat karsinogen dan mutagenesis pada manusia (Sun, et. 

al., 2011). 

Ranting, daun, dan kulit (Warsito, et. al. 2017) dan juice buah Citrus 

hystrix nutraceuticals (Abirami, Nagarani, & Siddhuraju, 2014) aktivitas sebagai 

antioksidan dengan komponen utama sitronelal. Abirami, Nagarani, & Siddhuraju 

(2014) menyatakan bahwa, bila dibandingkan dengan juice jeruk lainnya, juice 

buah Citrus hystrix menghasilkan aktivitas antioksidan yang paling tinggi.  

Walaupun demikian, cara masak mempengaruhi aktivitas antioksidan dari Citrus 

hystrix (Ratseewo, et. al., 2016). Lebih lanjut (Ratseewo, et. al., 2016) 

menyatakan bahwa, pengolahan Citrus hystrix dengan menggunakan proses 

hidrotermal (blanching, boiling, dan steaming) dan non hidrotermal (frying, 

roasting, dan drying) menghasilkan aktivitas antioksidan yang berbeda. Critonella 

merupakan senyawa volatil oil dominan pada daun segar (56%) dan dapat 

ditingkatkan dengan proses non hidrotermal dan kandungannya menurun secara 

signifikan pada proses yang melibatkan air (Ratseewo, et. al., 2016). 

Anti Kanker 

Senyawa anti kanker merupakan senyawa yang memiliki aktivitas 

menghambat pembelahan sel. Tunjung, et. al. (2015) menyatakan bahwa, ekstrak 

daun Citrus hystrix memiliki efek sitotoksik pada kanker serviks dan cell line 

neuroblastoma. Fraksi tersebut sitotoksik secara in vitro terhadap HL60, K562, 

Molt4, U937, dan sel mononuklear darah perifer normal manusia (PBMC) 

menggunakan uji microtetrazolium (MTT). Bioassay sitotoksisitas in vitro pada 4 

lini sel leukemia menunjukkan hal fraksi etil asetat menunjukkan sitotoksisitas 

tertinggi, dengan nilai IC50 19,0 ± 0,6, 35,3 ± 1,4,21,8 ± 0,4, dan 19,8 ± 1,0 

μg/ml, masing-masing sebagai respons terhadap HL60, K562, Molt4, dan U937. 

Ekstrak etil asetat ebih tinggi daripada fraksi dari heksana, etanol, dan butanol. 

Fraksi metanol tidak memiliki aktivitas sitotoksik (Chueahongthong, et. al., 

2011). 

Anti Mikroba 

Senyawa anti mikroba merupakan senyawa yang dapat menghambat 

pertumbuhan atau mengakibatkan kematian pada mikroba. Eksplorasi berbagai 

tumbuhan termasuk berbagai spesies Citrus termasuk Citrus hystrix terus 

dilakukan untuk mengurangi resistensi terhadap senyawa antimikroba yang telah 

ada (Sreepian, et. al., 2019). Mikroba merupakan organisme yang menyebabkan 

berbagai penyakit pada manusia seperti deman, gangguan saluran pencernaan 

makanan, saluran pernapasan, maupun penyakit infeksi lainnya. Bakteri patogen 

pada saluran pernapasan antara lain Streptococcus pneumoniae, Haemophilus 

influenzae, Staphylococcus aureus, dan Acinetobacter baumannii yang dapat 

mengakibatkan infeksi pada saluran pernapasan (Srisukh, et. al., 2012). Warsito, 
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Palungan, & Utomo (2017) menyatakan bahwa, hampir semua bagian dari Citrus 

hystrix (ranting, daun, dan kulit buah) menghambat pertumbuhan bakteri gram 

negatif. Bioaktivitas Citrus hystrix sebagai anti mikroba berhubungan dengan 

kandungan essensial oilnya (Srisukh, et. al., 2012). 

Bila dilihat dari hasil penelitian yang ada, pemanfaatan Citrus hystrix 

sebagai antimikroba lebih menonjol dibandingkan dengan pemanfaatan lainnya. 

Citrus hystrix mampu menghambat pertumbuhan mikroba bakteri di antaranya 

Staphylococcus aureus (Warsito, et. al., 2017; Srisukh, et. al., 2012), Eschericia 

coli (Warsito, et. al., 2017), Klebsiella pneumoniae (Jamaluddin, Pulungan, & 

Warsito, 2017),  Salmonella enteritidis, Edwardsiella tarda dan Pseudomonas 

aeruginosa (Sreepian, et. al., 2019), Streptococcus pneumoniae, Haemophilus 

influenzae (Srisukh, et. al., 2012), Staphylococcus aureus dan Elizabethkingia 

meningoseptica (Sreepian, et. al., 2019). Selain menghambat pertumbuhan 

bakteri, ternyata Citrus hystrix juga memiliki bioaktivitas sebagai anti kapang 

yaitu Bacillus cereus (Warsito, et. al., 2017). Ekstrak Citrus hystrix tidak 

memiliki efek penghambatan Klebsiella pneumoniae, Salmonella paratyphi A, 

Salmonella enteritidis, Edwardsiella tarda dan Pseudomonas aeruginosa 

(Sreepian, et. al., 2019). Bakteri gram positif umumnya lebih rentan daripada 

bakteri Gram negatif (Sreepian, et. al., 2019). Hal ini menunjukkan potensi Citrus 

hystrix untuk dikembangkan sebagai agen antibakteri untuk memerangi yang 

muncul bakteri resisten (Sreepian, et. al., 2019). 

Bioaktivitas Citrus hystrix sebagai antimikroba, dipengaruhi oleh 

konsentrasi, bahan yang digunakan, zat ekstraksi, dan jenis mikrobanya. Nilai 

IC50 essensial oil sebesar 6,43 (µL/mL); 6,83 (µL/mL); 9,48 (µL/mL), dan 10,1 

(µL/mL) secara berurutan dari dari essensia oil dari kulit, daun, campuran daun 

ranting Citrus hystrix, dan sitronelal pada Eschericia coli (Warsito, et. al., 2017). 

Sitronelal merupakan essensial oil kulit buah Citrus hystrix menunjukkan 

aktivitas paling kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri Eschericia coli, 

dengan nilai MIC 12,5 (µL/mL). Nilai MIC ekstrak terhada L. monocytogenes, A. 

fumigatus dan S. aureus adalah 1,13 mg/ml sedangkan nilai MBC melawan L. 

monocytogenes sama dengan A. fumigatus dan S. aureus adalah 2,25 dan 1,13 

mg/ml, secara berurutan (Warsito, et. al., 2017). 

Jamaluddin, Pulungan, & Warsito (2017) menyatakan bahwa, aktivitas 

antibakteri essensial ranting, kulit buah, dan daun Citrus hystrix terhadap bakteri 

Klebsiella pneumoniae ATCC, dipengaruhi oleh konsentrasi essensial oil. 

Essensial oil yang berasal dari kulit buah Citrus hystrix menghambat 

pertumbuhan Klebsiella pneumoniae ATCC lebih kuat dari pada yang berasal 

ranting dan daun (Jamaluddin, Pulungan, & Warsito, 2017). Komponen utama 

dari ekstrak etil asetat dari Citrus hystrix adalah limonene (31,64%), sitronelal 

(25,96%) dan β-pinene (6,83%) sedangkan β-pinene (30,48%), sabinene (22,75%) 

dan sitronelal (15,66%) merupakan senyawa utama yang diperoleh dari 

hidrodistilasi. Citronellal merupakan komponen utama (80,04%) dalam daun 

Citrus hystrix dan memiliki MIC terendah. Essensial oil dalam Citrus hystrix 

memiliki komponen (limonene 40,65%, terpinene-4-ol 13,71%, α-terpineol 

13,20%), dan komponen yang paling aktif adalah α-terpineol, diikuti oleh 
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terpinene-4-ol, dan limonene mengobati banyak penyakit bakteri (Srisukh, et. al., 

2012). 

Selain digunakan untuk mengatasi penyakit karena infeksi mikroba, 

bioaktivitas Citrus hystrix juga dapat digunakan sebagai pengawet makanan. 

Berbagai jenis minyak atsiri dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri, sehingga 

memiliki potensi penggunaannya dalam pengobatan (Srisukh, et. al., 2012). 

Minyak atsiri dan senyawa merupakan senyawa yang menarik untuk diteliti, 

karena memiki multifungsi termasuk sebagai pengawet makanan. Minyak atsiri 

merupakan senyawa yang kompleks. Kadar senyawa pada Citrus hystrix kadar 

tertinggi β-sitronelal sebesar 84,86% (fraksi-7), L-linalool 20,13% (fraksi-5), 

sabinen 19,83% (fraksi-1), dan level komponen 4-terpeneol, β-citronellol dan 

sitronelyl asetat masing-masing 7,16%; 12,27%; 5,22% (fraksi-9) (Warsito, 

Palungan, & Utomo, 2017).  

Hepatoprotektif 

Hati merupakan organ utama yang terkait dengan berbagai tahap 

homeostasis metabolik dan fisiologis organisme. Senyawa hepatoprotektif 

merupakan senyawa yang mampu melindungi hati. Bioaktivitas Citrus hystrix 

sebagai hepatoprotektif telah dilaporkan Pantsulaia, et. al. (2014) dan Abirami, 

Nagarani, & Siddhuraju (2015). 

Toksisitas hati dapat diinduksi dengan pemberian parasetamol. Dalam 

percobaan di laboratorium, indikator yang digunakan untuk fungsi (ALT, AST, 

dan ALP), total bilirubin dan total protein dalam serum darah dan antioksidan hati 

(SOD, CAT, GSH, dan GPx). Pemberian ekstrak daun Citrus hystrix dengan dosis 

200 mg/kg berat badan selama 7 hari pada tikus yang telah diinduksi oleh 

parasetamol (2 g/kg) pada hari ke-5 mengembalikan penanda fungsi hati dan 

antioksidan hati ke tingkat normal (Abirami, Nagarani, & Siddhuraju, 2015). 

Silymarin (100 mg/kg berat badan) digunakan sebagai standar rujukan (Abirami, 

Nagarani, & Siddhuraju, 2015). 

Respon imun yang dimediasi sel T berkontribusi pada cedera hepatoseluler 

selama hepatitis autoimun, infeksi virus, dan hepatotoksin. Senyawa farmakologis 

yang dapat mengatur respons imun adalah kandidat yang cocok untuk 

pencegahan/pengobatan patologi. Citrus hystrix memiliki bioaktivitas sebagai 

antioksidan. Efek anti-inflamasi dan antioksidan dipelajari dengan mengukur 

frekuensi sel pengatur T (Treg), sitokin (TNF-𝛼, IL-10, dan IFN-𝛾), dan kadar 

oksida nitrat. Pemberian ekstrak Citrus hystrix terutama mencegah perkembangan 

cedera hati melalui penurunan kadar kedua sitokin (TNF-alpha, INF) dan sel T 

regulator dan peningkatan IL-10. Injeksi Ekstrak Citrus hystrix juga mengurangi 

serum NO, yang pada gilirannya menghasilkan bukti pengurangan kerusakan hati. 

Ekstrak Citrus hystrix dari data praklinis primer menunjukkan bisa memperbaiki 

hepatitis C yang diinduksi Con A. Ekstrak Citrus hystrix pada dosis rendah dapat 

digunakan untuk pengobatan cedera hati yang dimediasi sel T seperti pada 

hepatitis autoimun, hepatitis alkoholik, dan hepatitis virus kronis (Pantsulaia, et. 

al., 2014). 
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SIMPULAN 
Citrus hystrix digunakan sebagai bahan untuk berbagai ritual, dan sebagai 

bahan obat. Dalam pengobatan tradisional, Citrus hystrix digunakan untuk 

mengatasi demam, patah tulang, dan gizi buruk. Bioaktivitas Citrus hystrix adalah 

sebagai antioksidan, antikanker, antimikroba, hepatoprotektif, dan aroma. 

Bioaktifitas Citrus hystrix diduga terkait dengan kandungan minyak atsirinya, 

terutama limonene, sitronelal, dan β-pinene. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan adalah untuk melanjutkan penelitian ini 

terutama tentang bagaimana proses pembentukan dan perkembangan buah Citrus 

hystrix sehingga memiliki karakter ujung distal yang berbeda. 
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